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Abstract 

The sustainable management of fishery resources has become a significant challenge in the modern 

era due to overfishing, habitat degradation, and illegal fishing activities. This study aims to identify 

effective management strategies through modern technological approaches and community-based 

frameworks. The research methodology employs a mixed-methods approach, encompassing 

interviews, questionnaires, field observations, and secondary data analysis across several strategic 

coastal regions in Indonesia. The findings reveal that utilizing technologies such as the Vessel 

Monitoring System (VMS) and data-sharing applications enhances the efficiency of fisheries 

management. Community-based approaches have also proven effective in preserving ecosystems and 

improving fishers' welfare. Moreover, regulations based on fish stock data are critical elements in 

ensuring the sustainability of the sector. This study concludes that synergy between technology, 

inclusive policies, and community participation is the key to achieving sustainable fishery resource 

management in the modern era.  
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Abstrak 

Pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan menjadi tantangan utama di era modern akibat 

overfishing, degradasi habitat, dan aktivitas penangkapan ikan ilegal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi strategi pengelolaan yang efektif dengan pendekatan teknologi modern dan berbasis 

komunitas. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan mixed methods yang mencakup 

wawancara, kuesioner, observasi lapangan, dan analisis data sekunder di beberapa wilayah pesisir 

strategis Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi seperti Vessel 

Monitoring System (VMS) dan aplikasi berbagi data dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 

perikanan. Pendekatan berbasis komunitas juga terbukti efektif dalam menjaga ekosistem dan 

meningkatkan kesejahteraan nelayan. Selain itu, regulasi berbasis data stok ikan menjadi elemen 

penting dalam memastikan keberlanjutan sektor ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinergi antara 

teknologi, kebijakan inklusif, dan partisipasi komunitas merupakan kunci utama untuk mewujudkan 

pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan di era modern. 

Kata Kunci: Perikanan, Teknologi Modern, Komunitas, Overfishing, Ekosistem Laut 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya perikanan merupakan aset penting yang 

menopang kebutuhan pangan global sekaligus menjadi 

penggerak utama perekonomian masyarakat pesisir. 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, 

memiliki potensi perikanan yang sangat besar dengan 

keanekaragaman hayati laut yang menduduki peringkat 

tertinggi di dunia. Data menunjukkan bahwa sektor 

perikanan menyumbang sekitar 3% dari PDB nasional, 

sekaligus menjadi sumber mata pencaharian bagi lebih dari 

7 juta nelayan dan pengolah hasil laut (FAO, 2020). 

 

Namun, potensi besar ini dihadapkan pada tantangan 

serius yang mengancam keberlanjutannya. Aktivitas 

overfishing, kerusakan habitat laut akibat pembangunan 

pesisir yang tidak berkelanjutan, serta dampak perubahan 

iklim seperti naiknya suhu laut dan peningkatan keasaman 

air, telah menyebabkan penurunan stok ikan di berbagai 

wilayah (WWF, 2022). Hal ini diperparah dengan 

kurangnya penegakan hukum terhadap praktik 

penangkapan ikan ilegal, tidak terlapor, dan tidak teregulasi 

(IUU Fishing), yang diperkirakan menyebabkan kerugian 

hingga 23 miliar dolar AS setiap tahunnya di kawasan Asia 

Tenggara (Pew Charitable Trusts, 2019). 

 

Di era modern, perkembangan teknologi memberikan 

peluang sekaligus tantangan dalam pengelolaan sumber 

daya perikanan. Teknologi seperti sistem pemantauan 

berbasis satelit, aplikasi berbagi data nelayan, dan 

pemanfaatan kecerdasan buatan dalam prediksi stok ikan 

dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung 

pengelolaan berbasis data (Pauly & Zeller, 2021). Namun, 

implementasi teknologi ini memerlukan integrasi yang baik 

dengan kebijakan, peningkatan kapasitas SDM, dan 

partisipasi aktif masyarakat lokal. 

 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

merumuskan strategi pengelolaan sumber daya perikanan 

yang berkelanjutan dengan pendekatan modern yang 

berorientasi pada keseimbangan antara kelestarian 

ekosistem, keberlanjutan ekonomi, dan keadilan sosial. 

Dengan strategi yang tepat, diharapkan Indonesia dapat 

menjadi model global dalam pengelolaan perikanan 

berkelanjutan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep Pengelolaan Sumber Daya Perikanan 

Berkelanjutan 

Pengelolaan sumber daya perikanan berkelanjutan 

bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara eksploitasi 

sumber daya laut dan pelestarian ekosistemnya. Konsep ini 

didasarkan pada prinsip keberlanjutan ekologis, ekonomi, 

dan sosial yang saling terintegrasi (Garcia & Charles, 2008). 

Menurut FAO (2020), pendekatan berbasis ekosistem 

merupakan metode yang efektif untuk memastikan 

keberlanjutan dengan mempertimbangkan interaksi antara 

sumber daya perikanan dan ekosistem laut. 

 

2. Tantangan Pengelolaan Sumber Daya Perikanan 

Beberapa tantangan utama dalam pengelolaan sumber 

daya perikanan meliputi overfishing, penangkapan ikan 

ilegal, perubahan iklim, dan degradasi habitat laut. Sumaila 

et al. (2016) mencatat bahwa praktik overfishing 

menyebabkan penurunan stok ikan global hingga 33% 

dalam dua dekade terakhir. Selain itu, IUU (Illegal, 

Unreported, and Unregulated) Fishing menjadi ancaman 

besar di kawasan Asia Tenggara, dengan kerugian ekonomi 

yang signifikan (Pew Charitable Trusts, 2019). 

 

3. Peran Teknologi dalam Pengelolaan Modern 

Teknologi modern telah menjadi solusi inovatif dalam 

mengatasi tantangan pengelolaan perikanan. Penggunaan 

teknologi pemantauan berbasis satelit, aplikasi berbagi data 

nelayan, dan analisis big data memungkinkan pengelolaan 

yang lebih akurat dan efisien (Pauly & Zeller, 2021). 

Misalnya, sistem Vessel Monitoring System (VMS) mampu 

mendeteksi aktivitas kapal nelayan untuk mencegah praktik 

IUU Fishing (WWF, 2022). 

 

4. Pengelolaan Berbasis Komunitas 

Pendekatan berbasis komunitas telah terbukti efektif 

dalam pengelolaan perikanan berkelanjutan. Menurut 

Pomeroy et al. (2015), partisipasi aktif masyarakat lokal 

dalam pengambilan keputusan dan implementasi kebijakan 

perikanan dapat meningkatkan kepatuhan dan keberlanjutan 

jangka panjang. Contoh sukses dari pendekatan ini dapat 

ditemukan di beberapa wilayah Indonesia, seperti program 

marine protected areas (MPA) yang melibatkan nelayan 

lokal dalam menjaga ekosistem laut. 
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5. Kebijakan dan Regulasi 

Regulasi yang kuat dan penegakan hukum yang efektif 

menjadi landasan utama dalam pengelolaan perikanan 

berkelanjutan. World Bank (2017) menyarankan bahwa 

kebijakan yang berpihak pada nelayan kecil, disertai dengan 

kontrol terhadap kapal industri besar, dapat membantu 

mengurangi ketimpangan dalam sektor perikanan. 

Implementasi kebijakan seperti Quota-Based Fisheries 

Management di beberapa negara maju juga menunjukkan 

hasil yang positif dalam menjaga stok ikan tetap stabil 

(Hilborn et al., 2015). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif (mixed methods) untuk mengidentifikasi strategi 

pengelolaan sumber daya perikanan berkelanjutan di era 

modern. Metode penelitian dirancang untuk 

mengintegrasikan analisis data empiris dengan perspektif 

pemangku kepentingan yang relevan. 

 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif dengan 

tujuan menggambarkan situasi terkini pengelolaan sumber 

daya perikanan di Indonesia serta mengeksplorasi strategi 

modern yang berorientasi pada keberlanjutan. 

 

2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilakukan di beberapa wilayah pesisir yang 

memiliki potensi perikanan strategis, seperti: 

• Pantai Utara Jawa (intensitas aktivitas perikanan 

tinggi), 

• Perairan Sulawesi Tenggara (daerah konservasi 

laut), dan 

• Kepulauan Nias (area dengan praktik perikanan 

tradisional). 

Subjek penelitian meliputi: 

• Nelayan lokal, 

• Pengusaha perikanan, 

• Aparat pemerintah yang terlibat dalam 

pengelolaan perikanan, 

• Lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan 

• Akademisi atau peneliti bidang kelautan. 

 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode 

berikut: 

• Studi Literatur 

Menggunakan data sekunder dari laporan 

pemerintah, jurnal ilmiah, dan publikasi organisasi 

internasional seperti FAO dan WWF. 

• Observasi Lapangan 

Melakukan pengamatan langsung terhadap praktik 

perikanan di lokasi penelitian. 

• Wawancara Mendalam 

Wawancara semi-terstruktur dengan nelayan, 

aparat pemerintah, dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk memahami perspektif mereka 

terhadap pengelolaan perikanan. 

• Kuesioner 

Mengumpulkan data kuantitatif dari nelayan dan 

komunitas lokal terkait implementasi teknologi 

dan dampak kebijakan. 

 

4. Analisis Data 

1. Analisis Kualitatif 

Data wawancara dan observasi dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola penting dalam 

pengelolaan sumber daya perikanan. 

2. Analisis Kuantitatif 

Data kuantitatif dari kuesioner diolah 

menggunakan perangkat lunak statistik seperti 

SPSS atau R untuk menganalisis tren dan 

hubungan antara variabel yang relevan. 

 

5. Kerangka Kerja Pengembangan Strategi 

Strategi pengelolaan dirumuskan dengan 

menggunakan pendekatan SWOT Analysis (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi keberlanjutan perikanan. Selain itu, 

pendekatan berbasis ekosistem (Ecosystem-Based 

Management) digunakan untuk memastikan strategi yang 

dihasilkan mempertimbangkan kelestarian lingkungan, 

kesejahteraan masyarakat, dan efisiensi ekonomi. 

 

6. Validasi dan Triangulasi Data 

Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan 

temuan dari berbagai metode (wawancara, observasi, 

kuesioner, dan studi literatur) untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas hasil penelitian. 
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Metodologi ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran komprehensif tentang tantangan dan peluang 

dalam pengelolaan sumber daya perikanan, sekaligus 

menawarkan rekomendasi strategis yang aplikatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Status Sumber Daya Perikanan 

o Overfishing: Berdasarkan data 

kuantitatif yang dikumpulkan melalui 

kuesioner dan wawancara, 68% nelayan 

mengakui bahwa stok ikan di wilayah 

tangkap mereka mengalami penurunan 

signifikan dalam 10 tahun terakhir. Data 

ini didukung laporan observasi di Pantai 

Utara Jawa, yang menunjukkan rata-rata 

hasil tangkapan ikan menurun dari 500 

kg/hari (2010) menjadi 280 kg/hari 

(2023). 

o Perubahan Ekosistem Laut: 76% 

responden menyatakan bahwa degradasi 

habitat seperti terumbu karang dan 

mangrove berkontribusi pada 

berkurangnya hasil tangkapan. 

2. Tantangan Pengelolaan Perikanan 

o Penangkapan Ikan Ilegal: Sebanyak 

45% nelayan melaporkan seringnya 

melihat aktivitas IUU Fishing, terutama 

di perairan Sulawesi Tenggara. 

o Kurangnya Teknologi: Dari survei 

terhadap 120 nelayan, hanya 22% yang 

menggunakan teknologi modern seperti 

GPS dan sonar untuk mendukung 

aktivitas penangkapan. 

3. Persepsi Nelayan terhadap Kebijakan 

o Sebagian besar nelayan (63%) merasa 

bahwa kebijakan seperti pembatasan zona 

tangkap kurang efektif karena kurangnya 

sosialisasi dan pengawasan. 

o Program konservasi laut, seperti MPA, 

dianggap berhasil di Kepulauan Nias, 

tetapi implementasinya masih terbatas di 

wilayah lain. 

4. Peran Teknologi Modern 

o Teknologi berbasis data, seperti sistem 

pemantauan kapal (VMS), terbukti 

efektif di wilayah percontohan. Di 

wilayah Sulawesi Tenggara, nelayan 

yang menggunakan aplikasi berbagi data 

stok ikan melaporkan peningkatan hasil 

tangkapan hingga 35%. 

 

Pembahasan 

1. Overfishing dan Degradasi Habitat 

Temuan ini mengindikasikan bahwa overfishing 

dan degradasi habitat laut merupakan faktor utama 

penurunan stok ikan. Hal ini sejalan dengan studi 

oleh Sumaila et al. (2016), yang menunjukkan 

bahwa eksploitasi berlebihan tanpa 

memperhatikan batas daya dukung ekosistem 

dapat menyebabkan penurunan hasil tangkapan 

secara signifikan. Pemulihan habitat seperti 

rehabilitasi terumbu karang dan mangrove perlu 

menjadi prioritas dalam strategi pengelolaan. 

2. Efektivitas Kebijakan dan Penegakan Hukum 

Ketidakpuasan nelayan terhadap kebijakan 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

perumusan kebijakan dan implementasi di 

lapangan. Regulasi seperti pembatasan zona 

tangkap hanya akan efektif jika disertai 

pengawasan ketat dan peningkatan partisipasi 

nelayan lokal. Studi oleh Pomeroy et al. (2015) 

mendukung pentingnya pendekatan berbasis 

komunitas untuk meningkatkan kepatuhan dan 

efektivitas kebijakan. 

3. Pemanfaatan Teknologi 

Hasil menunjukkan bahwa teknologi modern 

memiliki potensi besar dalam mendukung 

pengelolaan perikanan berkelanjutan. Namun, 

keterbatasan akses teknologi di kalangan nelayan 

kecil menjadi tantangan utama. Ini sejalan dengan 

rekomendasi FAO (2020), yang menekankan 

pentingnya transfer teknologi kepada nelayan 

lokal melalui pelatihan dan subsidi alat tangkap 

modern. 

4. Pendekatan Berbasis Ekosistem dan 

Komunitas 

Keberhasilan program konservasi di Kepulauan 

Nias mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis 

komunitas dapat menjadi solusi jangka panjang. 

Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan kawasan 

konservasi tidak hanya meningkatkan 
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keberlanjutan ekosistem, tetapi juga mendorong 

kesejahteraan sosial-ekonomi. 

5. Rekomendasi Strategi Pengelolaan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, strategi 

pengelolaan yang disarankan meliputi: 

o Peningkatan pengawasan terhadap IUU 

Fishing melalui penerapan teknologi 

VMS. 

o Program rehabilitasi ekosistem laut 

seperti transplantasi terumbu karang. 

o Pelatihan nelayan untuk memanfaatkan 

teknologi modern dalam aktivitas 

penangkapan ikan. 

o Penguatan regulasi berbasis data stok 

ikan dan pengelolaan berbasis komunitas. 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber 

daya perikanan yang berkelanjutan memerlukan sinergi 

antara teknologi modern, kebijakan yang inklusif, dan 

pendekatan berbasis komunitas untuk menjawab tantangan 

di era modern. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa pengelolaan 

sumber daya perikanan berkelanjutan di era modern 

menghadapi tantangan signifikan, termasuk overfishing, 

degradasi habitat, aktivitas penangkapan ikan ilegal, dan 

keterbatasan akses terhadap teknologi modern. Faktor-

faktor ini menyebabkan penurunan stok ikan dan 

keseimbangan ekosistem laut di berbagai wilayah 

penelitian. 

Namun, penelitian ini juga menemukan peluang besar 

melalui: 

1. Pemanfaatan teknologi modern, seperti sistem 

pemantauan kapal (VMS) dan aplikasi berbagi 

data, yang mampu meningkatkan efisiensi dan 

keberlanjutan aktivitas perikanan. 

2. Pendekatan berbasis komunitas, yang 

melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan 

kawasan konservasi, menunjukkan hasil positif 

dalam menjaga ekosistem dan meningkatkan 

kesejahteraan nelayan. 

3. Implementasi kebijakan berbasis data stok 

ikan, yang mampu mengurangi eksploitasi 

berlebihan dan mendukung keberlanjutan jangka 

panjang. 

Oleh karena itu, strategi pengelolaan perikanan yang 

direkomendasikan mencakup pengawasan lebih ketat 

terhadap IUU Fishing, rehabilitasi ekosistem laut, pelatihan 

teknologi bagi nelayan, serta penguatan kerangka regulasi 

yang berbasis partisipasi komunitas dan data ilmiah. 

Keberhasilan pengelolaan perikanan yang 

berkelanjutan memerlukan sinergi antara teknologi modern, 

kebijakan yang inklusif, dan kolaborasi dengan komunitas 

lokal. Dengan implementasi strategi ini, keberlanjutan 

ekologis, ekonomi, dan sosial dalam sektor perikanan dapat 

tercapai untuk mendukung ketahanan pangan dan 

kesejahteraan masyarakat di era modern. 
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